
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Analisis kelayakan usahatani 

Buah Naga di Desa Tambakrejo dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Total biaya yang diperlukan  dalam usahatani buah naga di Desa Tambakrejo 

selama 4 tahun sebesar Rp.48.013.178,- dengan benefit sebesar Rp.83.582.500,- 

2. Usahatani buah naga di Desa Tambakrejo Kecamatan Muncar layak untuk 

dikembangkan ditinjau dari Net Present value (NPV) dengan suku bungan 5% per 

caturwulan menunjukkan bahwa usahatani buah naga menguntungkan karena nilai 

NPV lebih besar dari 0 dan budidaya usahatani buah naga layak di usahakan. 

Kriteria selanjutnya adalah Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) menunjukkan bahwa 

Net B/C lebih besar dari satu hal ini menunjukkan bahwa usahatani buah naga layak 

untuk diusahakan, dan Hasil perhitungan IRR menunjukkan lebih besar daripada 

tingkat suku bunga pinjaman yang berlaku (discount rate) IRR lebih besar 

dibandingkan bunga pinjamanyang artinya usahatani buah naga layak di usahakan. 

Dalam perhitungan payback period usahatani buah naga dapat mengembalikan 

biaya investasi selama 4,8 caturwulan, jika dibulatkan menjadi 1 tahun 8 bulan. 

B. Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian usahatani buah naga layak untuk diusahakan sehingga 

pemerintah diharapkan lebih menggalakan lagi budidaya buah naga di Desa 

Tambakrejo. 

2. Petani sebaiknya mulai mengolah buah naga menjadi produk olahan agar harga jual 

menjadi lebih tinggi. Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar 



disarankan membuat daerah agrowisata, melihat potensi buah naga yang cukup baik 

di Desa Tambakrejo. 


